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Abstract: This research is a development research that aims to find out how the 
development of LKPD based on CTL to improve the ability of mathematical 
communication and student self-efficacy. This research started from preliminary study, 
preparation of LKPD, LKPD validation, initial field test, and field test. The subjects of 
this study are students of class VII-A and VII-C SMP Negeri 1 Abung Tinggi Lesson Year 
2016/2017. Preliminary study results indicate the need for the development of LKPD-
based CTL approach. The preparation of LKPD begins with drafting the LKPD and all 
its components based on the guideline for the preparation of LKPD. Validation results 
indicate that LKPD has met the content and design feasibility standards. Field test results 
indicate that LKPD is included in either category. The result of field test shows that the 
improvement of students' mathematical communication ability following learning using 
LKPD based on CTL is higher than conventional learning and Student Self-Efficiency in 
both classes tended to not increase. 
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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana hasil pengembangan LKPD berbasis CTL untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis dan self-efficacy siswa. Penelitian ini diawali dari studi 
pendahuluan, penyusunan LKPD, validasi LKPD, uji coba lapangan awal, dan uji 
lapangan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII-A dan VII-C SMP Negeri 1 Abung 
Tinggi Tahun Pelajaran 2016/2017. Hasil studi pendahuluan menunjukkan adanya 
kebutuhan dikembangkannya LKPD berbasis pendekatan CTL. Penyusunan LKPD 
diawali dengan menyusun draft LKPD dan semua komponennya berdasarkan panduan 
penyusunan LKPD. Hasil validasi menunjukkan bahwa LKPD telah memenuhi standar 
kelayakan isi dan desain. Hasil uji coba lapangan menunjukkan bahwa LKPD termasuk 
dalam kategori baik. Hasil uji lapangan menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan LKPD berbasis 
CTL lebih tinggi daripada pembelajaran konvensional dan Self-Efficacy siswa pada kedua 
kelas cenderung tidak mengalami peningkatan. 
 






Ada tiga isu utama dalam 
konteks pembaharuan (Zamroni, 
2000) yang perlu disoroti, yaitu: 
pembaharuan kurikulum, peningkat-
an kualitas pembelajaran, dan 
efektivitas metode pembelajaran. 
Kurikulum pendidikan harus kom-
prehensif dan responsif terhadap 
dinamika sosial, relevan, tidak 
overload, dan mampu mengakomo-
dasikan keberagaman keperluan dan 
kemajuan teknologi. Kualitas pem-
belajaran masa sekarang ini harus 
ditingkatkan untuk mendapatkan 
kualitas hasil pendidikan. Paradigma 
baru pendidikan menekankan bahwa 
sistem persekolahan memiliki ciri-
ciri sebagai berikut: pendidikan lebih 
menekankan pada proses pem-
belajaran (learning) daripada me-
ngajar (teaching), pendidikan di-
organisir dalam suatu struktur yang 
fleksibel, pendidikan memperlaku-
kan peserta didik sebagai individu 
yang memiliki karakteristik khusus 
serta mandiri, dan pendidikan 
merupakan suatu proses yang ber-
kesinambungan dan senantiasa ber-
interaksi dengan lingkungan. 
Kemampuan yang harus dimiliki 
siswa dalam standar proses pem-
belajaran kurikulum 2013 adalah 
kemampuan komunikasi, sedangkan 
dalam NCTM standar kemampuan 
siswa salah satunya adalah ke-
mampuan komunikasi matematis 
siswa. Hal ini diperkuat dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Budaya No. 64 tahun 2013 di-
paparkan bahwa dalam kompetensi 
dasar yang harus dimiliki siswa 
adalah kemampuan mengkomuni-
kasikan gagasan matematika dengan 
jelas. Salah satu tujuan yang harus 
dicapai dalam pembelajaran mate-
matika adalah kemampuan siswa 
mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram atau media 
lain terhadap objek matematika yang 
dipelajarinya. 
Laporan hasil ujian nasional 
tahun 2016 menunjukkan persentase 
peserta didik yang mampu menjawab 
benar soal-soal mudah secara kon-
sisten lebih besar dari soal-soal 
sedang dan soal-soal sukar. Terdapat 
banyak faktor yang mempengaruhi 
tinggi atau rendahnya capaian kom-
petensi. Pencapaian kompetensi yang 
rendah dapat disebabkan oleh kinerja 
guru yang kurang maksimal, proses 
pembelajaran yang kurang baik, 
sarana dan prasarana yang kurang 
memadai, dan dapat dipengaruhi oleh 
faktor dari dalam peserta didik 
seperti keyakinan diri yang rendah 
dan kemampuan pengetahuan yang 
rendah. Soal-soal yang sulit mem-
butuhkan analisis yang lebih tinggi 
dibandingkan soal-soal yang mudah. 
Kemampuan analisis peserta didik 
tidak muncul dengan baik tanpa 
adanya kegiatan pembelajaran yang 
mendukung peningkatan kemampuan 
tersebut. 
Handayani dalam Nurfauziah 
(2013: 152) menyatakan kemampuan 
kognitif dan afektif sangat berkaitan 
satu sama lain, dimana salah satu 
pendukung atau penunjang seorang 
untuk berhasil adalah aspek psiko-
logisnya yang menjadikan seseorang 
menyelesaikan tugas dengan baik. 
Ketika aspek psikologis siswa ter-
ganggu seperti cemas, takut, dalam 
belajar matematika, hal ini akan 
mengakibatkan siswa tidak mencapai 
tujuan pembelajaran. Dengan demi-
kian aspek psikologi siswa perlu 
diperhatikan dengan seksama sebagai 
kompenen yang penting saat proses 
pembelajaran. Siswa dapat dikatakan 
berhasil di dalam belajar jika terjadi 




kognitif, afektif khususnya tingkah 
laku. Salah satu aspek psikologis 
tersebut adalah keyakinan diri (self-
efficacy). Keyakinan diri pada peser-
ta didik dapat mempengaruhi cara 
mereka dalam mengikuti proses 
pembelajaran, dan sebaliknya proses 
pembelajaran dapat merubah 
keyakinan diri peserta didik. 
Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) banyak digunakan untuk 
memancing aktivitas belajar peserta 
didik. Melalui LKPD peserta didik 
merasa diberi tanggung jawab untuk 
menyelesaikan tugas dan merasa 
harus mengerjakannya, terlebih lagi 
jika guru memberikan perhatian 
penuh terhadap hasil pekerjaan 
mereka, sehingga peserta didik 
terlibat aktif dalam pembelajaran. 
Sebagaimana pendapat Tim Ins-
truktur Pemantapan Kerja Guru 
(PKG), menyatakan bahwa “salah 
satu cara membuat peserta didik aktif 
adalah dengan menggunakan LKPD” 
(Sanjaya: 2011). Hal ini sejalan 
dengan Peraturan Menteri Pen-
didikan Nasional Nomor 41 tahun 
2007 tentang standar proses dimana 
peserta didik harus terlibat aktif 
dalam pembelajaran. 
Penggunaan LKPD diharapkan 
meningkatkan kemandirian peserta 
didik dalam belajar, percaya diri, 
disiplin, bertanggung jawab, dan 
dapat mengambil keputusan. LKPD 
juga dapat dimanfaatkan pada tahap 
penanaman konsep atau pada tahap 
lanjutan dari penanaman konsep. 
Pemanfaatan lembar kerja pada tahap 
pemahaman konsep berarti LKPD 
dimanfaatkan untuk mempelajari 
suatu topik dengan maksud 
memperdalam pengetahuan tentang 
topik yang telah dipelajari pada tahap 
sebelumnya yaitu penanaman 
konsep. Namun, kenyataan yang 
ditemui dilapangan menunjukkan 
penggunaan LKPD dalam pem-
belajaran di beberapa sekolah masih 
terbatas. Hal ini ditunjukkan dari 
observasi yang dilakukan, dalam 
pembelajaran matematika guru tidak 
menggunakan LKPD. Hal ini 
dikarenakan guru belum merancang 
sendiri LKPD yang mampu meng-
akomodasi kebutuhan peserta didik 
untuk belajar lebih aktif, sehingga 
mereka hanya menggunakan buku 
yang menjadi pegangan peserta 
didik. Dengan menggunakan LKPD 
diharapkan dapat meningkatan 
efektifitas pembelajaran matematika 
di kelas dan dapat membantu peserta 
didik mengimplementasikan penge-
tahuan yang diperolehnya dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Mengingat matematika merupa-
kan mata pelajaran yang mengaitkan 
beberapa konsep yang saling ber-
hubungan. Untuk itu perlu adanya 
pengembangan LKPD guna men-
ciptakan proses pembelajaran yang 
berarti dan sesuai dengan ketentuan 
dalam Kurikulum. Sejalan dengan 
kurikulum yang berubah, pengem-
bangan LKPD disesuaikan dengan 
karakteristik siswa dan pendekatan 
pembelajaran yang dipilih guru. 
Salah satu pendekatan dalam 
pembelajaran yang diperkirakan baik 
dalam mengembangkan LKPD untuk 
diterapkan pada pembelajaran 
matematika dan dalam rangka 
merangsang munculnya kemampuan 
komunikasi matematis peserta didik 
dan self-efficacy adalah pembelajaran 
dengan pendekatan Contextual 
Teaching and Learning. 
Pendekatan Contextual Teaching 
and Learning (CTL) adalah 
pendekatan pembelajaran yang 
mengkaitkan antara materi yang 
dipelajari dengan konteks kehidupan 
sehari-hari peserta didik (Muslich, 




komponen utama pembelajaran, 
yaitu konstruktivisme, bertanya, 
menemukan, masyarakat belajar, 
pemodelan, refleksi, dan penilaian 
otentik. Dari ketujuh komponen 
utama pembelajaran kontekstual ini, 
sangatlah sinkron dengan upaya 
memunculkan kemampuan komuni-
kasi matematis peserta didik (John-
son, 2010), terutama pada komponen 
bertanya, menemukan, dan refleksi. 
Melalui ketiga komponen ini di-
harapkan peserta didik mampu 
memanfaatkan model (pemodelan) 
yang ada, kemudian mengkonstruksi 
pemahaman sendiri (konstruktivis) 
terhadap apa yang dipelajarinya. 
Hasil penelitian pendahuluan 
melalui wawancara kepada beberapa 
guru matematika menunjukkan 
bahwa bahan ajar yang digunakan 
dalan pembelajaran matematika 
adalah selain buku teks kurikulum 
2013, guru juga menggunakan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 
Beberapa guru mengalami kesulitan 
menggunakan buku teks kurikulum 
2013 dalam pembelajaran dan  siswa 
juga kesulitan dalam memahami 
runtutan penyampaian materi. Ber-
dasarkan keterangan guru, mayoritas 
LKPD yang digunakan tersebut 
berisi ringkasan materi atau rumus, 
contoh soal serta latihan soal yang 
mirip dengan contoh soal sehingga 
siswa bisa dengan mudah menyele-
saikan soal, namun pemahaman 
terhadap konsep yang diinginkan 
belum maksimal. Hal tersebut 
terlihat ketika guru memberikan 
permasalahan non rutin yang berbeda 
dari contoh soal maka siswa akan 
mengalami kesulitan mengerjakan-
nya. Pemberian materi yang 
disajikan pun tidak melatih siswa 
menemukan sendiri konsep 
matematika sehingga siswa menjadi 
tergantung pada guru untuk 
mengembangkan konsep-konsep 
tersebut.  
Pembuatan Lembar Kerja Pe-
serta didik berbasis pendekatan 
kontekstual diperlukan untuk men-
jembatani dan membimbing siswa 
memahami konsep, fakta, dan prinsip 
yang ada dalam pembelajaran 
matematika dan mampu mengetahui 
terapannya dalam dunia nyata. 
Berdasarkan hasil penelitian, kajian 
pustaka, masalah dalam pembelajar-
an, dan kebutuhan peserta didik 
untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi matematis  dan self-
efficacy, penulis akan melakukan 
penelitian dan pengembangan LKPD 
berbasis pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) untuk 
meningkatkan kemampuan komuni-
kasi matematis dan self-efficacy 
peserta didik di SMP Negeri 1 
Abung Tinggi. Salah satu materi 
yang dipelajari di SMP kelas VII 
adalah perbandingan. Perbandingan 
dipilih sebagai materi untuk 
mengembangkan LKPD karena 
perbandingan sangat erat kaitannya 




Penelitian ini merupakan jenis 
pengembangan dan penelitian 
(research and development). Pada 
pengembangan desain produk yang 
beracuan pada kemampuan komu-
nikasi matematis. Pengambilan  
sampel dalam penelitian meng-
gunakan teknik purposive samping 
dengan alasan untuk menghemat 
biaya dan efisien waktu.  Terpilih 
SMP  Negeri 1 Abung Tinggi 
sebagai sampel. Subjek penelitiannya 
adalah siswa kelas VII tahun 
pelajaran 2016/2017. Waktu pene-




di SMP Negeri 1 Abung Tinggi pada 
materi Perbandingan.  
Langkah-langkah penelitian pe-
ngembangan yang beracuan pada 
Sanjaya (2013) dengan beberapa 
modifikasi  sebagai berikut: 
Studi Pendahuluan, langkah 
awal dalam melakukan studi pen-
dahuluan adalah melakukan obser-
vasi terhadap bahan ajar yang di-
gunakan guru di kelas VII. Wawan-
cara dilakukan dengan guru tersebut 
terkait dengan hasil observasi agar 
hasil pengamatan yang diperoleh 
lebih akurat dan memperjelas be-
berapa hal mengenai kebutuhan 
LKPD dalam pembelajaran. Langkah 
selanjutnya adalah mengumpulkan 
buku teks kurikulum 2013 kemudian 
mengkaji buku-buku tersebut sebagai 
acuan penyusunan LKPD. Analisis 
terhadap standar kompetensi dan 
kompetensi dasar matematika, 
silabus matematika kelas VII, serta 
indikator kemampuan komunikasi 
matematis dilakukan sebagai bahan 
pertimbangan penyusunan materi dan 
evaluasi. 
Penyusunan LKPD, peneliti me-
nyusun rancangan LKPD sesuai 
dengan analisis kebutuhan pada 
tahap sebelumnya. LKPD yang 
dibuat terdiri dari: judul, kompetensi 
dasar yang akan dicapai, waktu 
penyelesaian, peralatan atau bahan 
yang diperlukan untuk menyelesai-
kan tugas, informasi singkat, langkah 
kerja, tugas yang harus dilakukan, 
dan laporan yang harus dikerjakan. 
Selanjutnya menyusun instrumen 
penilaian LKPD berupa lembar 
validasi LKPD kepada ahli materi, 
ahli media, dan ahli bahasa. 
Instrumen yang diberikan kepada 
guru berupa angket mengenai LKPD 
yang telah divalidasi oleh ahli 
materi, ahli media, dan ahli bahasa. 
Validasi LKPD, LKPD yang 
telah disusun kemudian direvisi oleh 
ahli materi, ahli media, dan ahli 
bahasa yang berkompeten di 
bidangnya melalui lembar skala 
validasi LKPD. Validasi ini di-
lakukan oleh ahli materi untuk 
mengetahui kebenaran isi LKPD 
meliputi kebenaran konsep mate-
matika dan kemampuan komunikasi 
matematis. Validasi oleh ahli media 
dilakukan untuk melihat kesesuaian 
format yang digunakan dalam LKPD 
dengan tingkat keterbacaan peserta 
didik. Validasi oleh ahli bahasa 
dilakukan untuk melihat kesesuaian 
bahasa yang digunakan dalam LKPD 
dengan tingkat penggunanya. 
Revisi Hasil Validasi LKPD, 
LKPD yang telah disusun kemudian 
direvisi oleh ahli materi, ahli media, 
dan ahli bahasa. Analisis skala 
penilaian LKPD dilakukan untuk 
melihat apakah LKPD memiliki 
kriteria baik atau kurang baik. Revisi 
dilakukan secara terus menerus dan 
dikonsultasikan kembali kepada ke-
tiga ahli tersebut sampai men-
dapatkan hasil yang diinginkan. 
Uji Coba Lapangan, LKPD yang 
telah direvisi pada tahap validasi 
kemudian diujicobakan kepada enam 
orang peserta didik dengan ke-
mampuan matematis tinggi, sedang, 
dan rendah. Keenam peserta didik 
tersebut adalah peserta didik yang 
telah menempuh materi Perbanding-
an Senilai dan Berbalik Nilai. Pada 
akhir kegiatan, mereka diberikan 
lembaran skala untuk mengukur 
keterbacaan, ketertarikan peserta 
didik, dan tanggapannya terhadap 
LKPD berbasis pendekatan CTL. Hal 
ini dilakukan agar LKPD siap 
diujicobakan dalam skala yang lebih 
besar. 
Revisi Hasil Uji Coba Lapangan, 




dilakukan sesuai hasil uji coba. 
Analisis skala yang diberikan kepada 
peserta didik dilakukan untuk me-
lihat apakah LKPD sudah memiliki 
kriteria baik atau kurang baik. Revisi 
dilakukan kembali sampai seluruh 
saran dan tanggapan peserta didik 
selama tahap uji coba selesai di-
tindaklanjuti. 
Uji Lapangan, Uji pelaksanaan 
lapangan LKPD ini dilakukan untuk 
mengetahui efektifitas LKPD ter-
hadap kemampuan komunikasi 
matematis dan self-efficacy peserta 
didik. Uji lapangan ini dilakukan 
pada kelas VII A di SMP Negeri 1 
Abung Tinggi. Setelah akhir 
pembelajaran diberikan tes untuk 
menguji efektifitas LKPD terhadap 
kemampuan komunikasi matematis 
dan self-efficacy peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian pretest-postest 
control group design sebagaimana 
yang dikemukakan Fraenkel dan 
Wallen. Sebelum melakukan uji coba 
produk, terlebih dahulu peserta didik 
pada kelas eksperimen dan kontrol 
diberikan pretest dan skala self-
efficacy yaitu untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik 
mengenai materi yang akan 
dipelajari. Kemudian produk yang 
berupa LKPD diujikan pada kelas 
eksperimen. Setelah itu peserta didik 
pada kedua kelas diberikan posttest 
untuk mengetahui efektivitas dari 
LKPD yang telah dikembangkan, 
yang mengacu pada mengembangkan 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa dan self-efficacy. 
 Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini terdiri dari dua jenis 
instrumen, yaitu nontes dan tes.  
Instrumen-instrumen ini diberikan 
sesuai dengan subjek pada penelitian 
pengembangan. Berikut ini 
instrumen yang digunakan dalam 
penelitian. 
Instrumen Studi Pendahuluan, 
Instrumen yang digunakan pada saat 
studi pendahuluan berupa lembar 
wawancara yang digunakan untuk 
melakukan wawancara dengan guru 
mengenai kondisi awal dari sekolah, 
guru, dan peserta didik, serta 
pembelajaran yang telah dilaksana-
kan di kelas. 
Instrumen Validasi LKPD, 
instrumen dalam validasi LKPD 
diserahkan kepada ahli materi, ahli 
media, dan ahli bahasa. Instrumen 
yang diberikan berupa pernyataan 
skala likert dengan empat pilihan 
jawaban yaitu Sangat Baik (SB), 
Baik (B), Kurang (K), Sangat 
Kurang (K), serta dilengkapi dengan 
komentar dan saran dari para ahli. 
Kriteria yang menjadi penilaian dari 
ahli materi adalah: (1) Cakupan 
materi, meliputi keluasan materi, 
kedalaman materi; (2) Akurasi 
materi, meliputi akurasi konsep, 
akurasi prosedur metode, akurasi 
teori; (3) CTL, meliputi kontruk-
tivisme, penemuan, bertanya, 
masyarakat belajar, pemodelan, 
refleksi, penilaian autentik; (4) 
Memfasilitasi kemampuan ko-
munikasi; serta (5) Memfasilitasi 
kemampuan self-efficacy. Tujuan 
pemberian skala ini adalah menilai 
kesesuaian isi LKPD dengan 
pendekatan CTL dan kemampuan 
komunikasi matematis serta self-
efficacy. Kriteria dari ahli media 
adalah: (1) Cover LKPD, meliputi 
kejelasan identitas, kejelasan tujuan 
pembelajaran, desain sesuai dengan 
tingkat penggunanya; (2) Teknik 
penyajian, meliputi konsistensi sis-
tematika sajian, keharmonisan tata 
letak isi LKPD, desain sesuai dengan 
tingkat penggunanya, keseimbangan 




tersedia cukup ruang untuk siswa 
menjawab pertanyaan pada LKPD; 
serta (3) Penyajian pembelajaran, 
meliputi berpusat pada peserta didik, 
keterlibatan peserta didik, keter-
jalinan komunikasi interaktif, kese-
suaian dengan karakteristik materi, 
kemampuan merangsang kedalaman 
berpikir peserta didik. Pemberian 
skala ini bertujuan untuk menilai 
tampilan LKPD dan kesesuaian 
antara desain yang digunakan dan isi 
LKPD. Kriteria dari ahli bahasa 
adalah: (1) Kesesuaian dengan ting-
kat perkembangan peserta didik, 
meliputi kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan peserta didik, kese-
suaian dengan tingkat perkembangan 
sosial emosional peserta didik; (2) 
Komunikatif, meliputi keterpahaman 
peserta didik terhadap pesan, kese-
suaian ilustrasi dan substansi pesan; 
(3) Dialogis dan interaktif, meliputi 
kemampuan memotivasi peserta 
didik untuk merespon pesan, dorong-
an berpikir kritis peserta didik; (4) 
Lugas, meliputi ketepatan struktur 
kalimat, kebakuan istilah; (5) 
Koherensi dan keruntutan alur 
berpikir, meliputi keterkaitan antar 
kalimat, keterkaitan antar paragraf, 
keterkaitan antar konsep; (6) 
Kesesuaian dengan kaidah Bahasa 
Indonesia yang benar, meliputi 
ketepatan tata bahasa, ketepatan 
ejaan; serta (7) Penggunaan istilah 
dan simbol, meliputi konsistensi 
penggunaan istilah, konsistensi peng-
gunaan simbol. Pemberian skala ini 
bertujuan untuk menilai bahasa yang 
digunakan dalam LKPD dan kese-
suaian bahasa dengan tingkat peng-
gunanya. 
Instrumen Validasi angket untuk 
mengukur self-efficacy, sebelum di-
gunakan pada uji lapangan, skala 
self-efficacy ini divalidasi oleh ahli 
Psikolog. Tujuan dari validasi ini 
adalah melihat kesesuaian isi dengan 
indikator dan tujuan pembuatan 
skala. Kriteria yang menjadi penilai-
an dari ahli adalah: (1) Pencapaian 
kinerja; (2) Pengalaman orang lain; 
(3) Persuasi verbal; serta (4) Indeks 
psikologis. Berdasarkan penilaian 
tiap kriteria tersebut, skala self-
efficacy telah memenuhi kriteria baik 
dan dinyatakan layak untuk 
digunakan pada uji lapangan. 
Instrumen Uji Coba Lapangan, 
instrumen ini diberikan kepada siswa 
yang menjadi subjek uji coba LKPD 
untuk mengetahui bagaimana keter-
bacaan, ketertarikan siswa, dan 
tanggapannya terhadap LKPD. Ins-
trumen yang diberikan berupa per-
nyataan skala likert dengan empat 
pilihan jawaban, yaitu : Sangat Baik 
(SB), Baik (B), Kurang (K), Sangat 
Kurang (K).  
Instrumen Uji Lapangan, instru-
men ini berupa tes kemampuan 
komunikasi matematis. Tes ini 
merupakan untuk melihat efektivitas 
pembelajaran dengan LKPD berbasis 
pendekatan CTL dengan mengukur 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa. Tipe tes ini  berbentuk esai 
yang terdiri dari 5 soal. Sebelum uji 
coba dilaksanakan peneliti dan guru 
mitra menganalisis validitas isi dan 
empiris, reabilitas, tingkat kesukaran, 
dan daya pembeda dari  soal pretest 
dan posttest. Validitas yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah 
validitas isi dan empiris.  Peneliti 
pun membandingkan isi yang ter-
kandung dalam tes komunikasi 
matematis dengan kompetensi dasar.  
Indikator yang akan diukur sesuai 
dengan materi dan tujuan kurikulum 
yang berlaku pada kelas yang 
diteliti. Menyusun kisi-kisi tes 
berdasarkan kompetensi dasar dan 
indikator yang dipilih.  Menyusun 




dibuat dengan meminta guru untuk 
memberikan penilaian terhadap 
kesesuaian butir tes dengan indikator 
pembelajaran untuk kevalidan soal 
tes.  Selanjutnya soal tes diperiksa 
oleh guru, jika  guru tersebut 
menyatakan butir-butir tes telah 
sesuai dengan kompetensi dasar dan 
indikator yang akan diukur sehingga 
tes tersebut dikategorikan valid. 
Hasil yang diperoleh bahwa butir 
soal telah memenuhi validitas isi. 
Untuk menguji validitas empiris, 
penafsiran  harga korelasi dilakukan 
dengan membandingkan dengan 
harga 𝑟𝑥𝑦  tabel yaitu 0,3739.  Artinya 
apabila 𝑟𝑥𝑦  ≥ 0,3739, nomor butir 
tersebut dikatakan valid. Hasil 
perhitungan validitas instrumen tes 
komunikasi matematis semua butir 
soal dinyatakan valid. Hasil per-
hitungan reliabilitas tes pada uji coba 
pada kelas VIII-C diperoleh harga 
r11=0,804. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Sudijono yang mengatakan 
bahwa soal dengan reliabilitas baik 
jika memiliki koefisien reliabilitas 
tidak kurang dari 0,70. Dari hasil 
perhitungan tingkat kesukaran di-
peroleh butir soal 1, 2, dan 3 masuk 
dalam kriteria sedang, butir soal 4 
dan 5 masuk kriteria sukar. Kriteria 
soal tes yang digunakan dalam 
penelitian ini memiliki interpretasi 
baik, yaitu memiliki nilai daya 
pembeda ≥ 0,30. Hasil perhitungan 
diperoleh nilai daya pembeda 
masing-masing lebih dari 0,30. Soal 
pun layak digunakan. 
Instrumen Uji Lapangan untuk 
mengukur self-efficacy siswa berupa 
angket yang terdiri dari 35 per-
nyataan. Sebelum uji coba dilaksana-
kan peneliti menganalisis validitas 
dan reliabilitas angket self-efficacy. 
Pengujian validitas dilakukan dengan 
uji validitas konstrak. Pengujian 
validitas konstrak dilaksanakan 
melalui uji ahli dari ahli yang 
didasarkan pada pengalaman empiris 
dilapangan kemudian di teruskan 
dengan uji coba instrumen yang 
selanjutnya dilakukan pengujian 
validitas dengan analisis faktor, yaitu 
dengan mengkorelasikan antar skor 
item instrumen dalam suatu faktor, 
dan mengkorelasikan skor faktor 
dengan skor total. Menurut Sugiyono 
yang menjadi dasar pengambilan 
keputusan dalam uji validitas dapat 
diketahui dengan cara mengkorelasi-
kan antara skor butir dengan skor 
total, dengan kriteria 1) Jika r hitung 
> r kritis (0,3115) maka dinyatakan 
valid, 2) Jika r hitung < r kritis maka 
dinyatakan tidak valid, hasil analisis 
faktor semua pernyataan dinyatakan 
valid. Hasil perhitungan reliabilitas 
angket pada uji coba pada kelas VIII-
C diperoleh harga r11=0,863. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Arikunto 
yang mengatakan bahwa soal dengan 
reliabilitas sangat baik jika memiliki 
koefisien reliabilitas tidak kurang 
dari 0,80. 
Analisis data yang digunakan 
dalam penilitian ini sebagai berikut: 
Teknik Analisis Instrumen Studi 
Pendahuluan, data studi pendahuluan 
berupa hasil observasi, wawancara 
dianalisis secara deskriptif sebagai 
latar belakang diperlukannya LKPD. 
Hasil review berbagai buku teks serta 
KI dan KD matematika SMP juga 
dianalisis secara deskriptif sebagai 
acuan untuk menyusun LKPD. 
Teknis Analisis Instrumen Kela-
yakan LKPD. Data yang diperoleh 
saat validasi LKPD adalah hasil 
penilaian validator terhadap LKPD 
melalui skala kelayakan. Analisis 
yang dilakukan berupa deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif. Data 
kualitatif berupa komentar dan saran 
dari validator dideskripsikan secara 




skor penilaian ahli materi dan ahli 
media dideskripsikan secara kuan-
titatif menggunakan skala likert 
dengan 4 skala kemudian dijelaskan 
secara kualitatif. Skala yang 
digunakan dalam penelitian dan pe-
ngembangan ini adalah 4 skala, yai-
tu: (1) Sangat Kurang (SK) dengan 
skor 1, (2) Kurang (K) dengan skor 
2, (3) Baik (B) dengan skor 3, dan 
 (4) Sangat Baik (SB) dengan skor 4. 
Teknik Analisis Instrumen Uji 
Coba Lapangan.Teknik analisis data 
pada saat uji coba LKPD dilakukan 
dengan menganalisis lembar skala 
yang diberikan pada siswa setelah uji 
coba LKPD selesai dilakukan. 
Teknik Analisis ini digunakan untuk 
mengukur tingkat keterbacaan dan 
ketertarikan siswa dalam mengguna-
kan LKPD.  
Teknik Analisis Instrumen Uji 
Lapangan. Teknik analisis data yang 
diperoleh saat pemberian instrumen 
di uji lapangan ada dua, yaitu data 
kemampuan komunikasi matematis 
dan data self-efficacy. Analisis  hasil 
tes hal yang dilakukan pertama 
adalah Uji normalitas. Uji normalitas 
yang digunakan  untuk mengetahui  
normal atau tidaknya suatu data.  Hal 
ini penting diketahui berkaitan 
dengan ketepatan pemilihan uji 
statistik  yang akan digunakan.   Uji 
Normalitas yang digunakan adalah 
uji Chi-Kuadrat. Hasil pretest 
kemampuan komunikasi matematis 




bahwa besarnya sig adalah  0,002 < 
0,05. Berdasarkan kriteria uji, jika 
sig < 0,05 maka H1 diterima yaitu 
data berasal dari populasi yang 
berdistribusi tidak normal. Hasil 
pretest kemampuan komunikasi 




nunjukkan bahwa besarnya sig 
adalah 0,007 < 0,05. Berdasarkan 
kriteria uji, jika sig < 0,05 maka H1 
diterima yaitu data berasal dari 
populasi yang berdistribusi tidak 
normal. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data pretest kemampuan 
komunikasi matematis kedua sampel 
berasal dari data populasi yang 
berdistribusi tidak normal dan 
dilakukan uji perbandingan dua rata-
rata non parametrik yaitu meng-
gunakan Mann Whitney Test. Hasil 
pretest self-efficacy siswa kelas 
kontrol pada kolom Kolmogorov-
Smirnov
a
 menunjukan bahwa besar-
nya sig adalah 0,051 > 0,05. 
Berdasarkan kriteria uji, jika sig > 
0,05 maka H0 diterima yaitu data 
berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal. Hasil pretest self-




nunjukkan bahwa besarnya sig 
adalah  0,172 > 0,05. Berdasarkan 
kriteria uji, jika sig > 0,05 maka H0 
diterima yaitu data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data pretest self-efficacy kedua 
sampel berasal dari data populasi 
yang berdistribusi normal. Setelah 
melakukan uji normalitas terhadap 
masing-masing skor, kemudian 
dilakukan uji homogenitas atau uji 
kesamaan dua varians. Uji homo-
genitas dilakukan sekaligus saat 
melakukan uji perbandingan rata-
rata. Hasil posttest kemampuan 




menunjukan bahwa besarnya sig 
adalah 0,01 < 0,05. Berdasarkan 
kriteria uji, jika sig < 0,05 maka H0 
ditolak yaitu data berasal dari 
populasi yang berdistribusi tidak 
normal. Hasil posttest kemampuan 
komunikasi matematis kelas eks-






 menunjukan bahwa besar-
nya sig adalah  0,174 > 0,05. 
Berdasarkan kriteria uji, jika sig > 
0,05 maka H0 diterima yaitu data 
berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data posttest 
kemampuan komunikasi matematis 
berasal dari data populasi yang 
berdistribusi tidak normal dan 
dilakukan uji perbandingan dua rata-
rata non parametrik yaitu 
menggunakan Mann Whitney Test. 
Hasil posttest self-efficacy siswa 
kelas kontrol pada kolom Kolmo-
gorov-Smirnov
a
 menunjukkan bahwa 
besarnya sig adalah  0,200 > 0,05. 
Berdasarkan kriteria uji, jika sig > 
0,05 maka H0 diterima yaitu data 
berasal dari populasi yang ber-
distribusi normal. Hasil posttest self-




nunjukkan bahwa besarnya sig 
adalah  0,022 < 0,05. Berdasarkan 
kriteria uji, jika sig < 0,05 maka H0 
ditolak yaitu data berasal dari 
populasi yang berdistribusi tidak 
normal. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data posttest self-efficacy 
berasal dari data populasi yang 
berdistribusi tidak normal dan 
dilakukan uji perbandingan dua rata-
rata non parametrik yaitu meng-
gunakan Mann Whitney Test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil penelitian ini dipaparkan 
berdasarkan tahap-tahap pada pene-
litian pengembangan, yaitu: 
Hasil Studi Pendahuluan, Studi 
pendahuluan dilakukan sebelum 
dilaksanakan penelitian untuk 
melihat masalah yang terjadi di 
lapangan.  Berdasarkan wawancara 
dengan guru matematika dan siswa 
SMPN 1  Abung Tinggi serta hasil 
observasi terhadap kegiatan pem-
belajaran, peneliti dapat menyimpul-
kan beberapa karakteristik siswa 
dalam pembelajaran matematika, 
antara lain:  
Hasil observasi menunjukkan 
bahwa siswa kurang aktif ketika 
diminta membaca materi yang ada di 
buku teks. Ketergantungan siswa 
akan penjelasan  dari guru sangat 
nampak dalam hal memahami 
materi. Terdapat beberapa siswa 
yang ramai di dalam kelas dan tidak 
memperhatikan saat guru menjelas-
kan di depan kelas, serta siswa yang 
aktif menjawab pertanyaan, me-
ngerjakan tugas di papan tulis hanya 
siswa tertentu saja. Saat diminta guru 
untuk mengerjakan soal pada LKPD 
kebanyakan siswa masih mengalami 
kesulitan dalam menyatakan suatu 
persoalan kedalam model matematis 
secara tertulis dan selanjutnya salah 
atau tidak mampu mengerjakannya. 
Beberapa siswa ada yang berbalik 
bertanya kepada guru terkait 
jawaban, karena mereka belum 
mampu merepresentasikan ide-ide 
matematika secara tertulis, terlebih 
ketika masalah yang diberikan 
sedikit dimodifikasi. 
Menyusun  LKPD berbasis pen-
dekatan CTL mengikuti pendekatan 
CTL yang disesuaikan dengan stan-
dar kompetensi dan kompetensi 
dasar. LKPD ini meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis 
dan self-efficacy siswa melalui 
masalah matematika yang ber-
hubungan dengan kehidupan sehari-
hari. Penyusunan terdiri dari halaman 
judul, halaman sampul dalam, kata 
pengantar, SK-KD, dan tujuan 
pembelajaran. 
Hasil Penyusunan LKPD, 
penyusunan LKPD dengan menyu-
sun komponen pendekatan CTL yang 




dirincikan pada Tabel Komponen 













awal yang siswa 
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5 Pemodelan Membantu siswa 
dengan 
menampilkan 







6 Refleksi Membantu siswa 
untuk 
mendiskusikan 

















Tabel Komponen Yang Diterapkan Pada 
LKPD 
 
Hasil Validasi Ahli, validasi 
menggunakan ahli materi, ahli 
media, ahli bahasa, dan ahli self-
efficacy. Validasi ahli dilakukan 
dengan mengajukan permintaan 
validasi kepada ahli yang dianggap 
memiliki kemampuan dibidangnya.  
Memberikan    kisi-kisi  dan lembar 
penilaian. Validasi ahli materi di-
lakukan untuk menguji kesesuaian 
LKPD sebagai media pembelajaran 
dengan melihat komponen isi/materi 
dan penyajiannya. Validasi di-
lakukan dengan meminta penilaian 
atau validasi dari salah satu dosen di 
Universitas Lampung (UNILA) 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam (FMIPA). LKPD 
telah mengalami perbaikan sesuai 
dengan saran dari ahli materi dan 
tervalidasi pada tanggal 21 Februari 
2017 dengan nilai sebesar 65 dari 
skor ideal/ maksimal 76 atau sekitar 
85% dan terdapat keterangan bahwa 
LKPD dapat digunakan dengan 
melalui proses perbaikan. Saran yang 
diberikan validator adalah sesuaikan 
isi materi dengan tujuan pem-
belajaran dan buat alat evaluasi 
sesuai dengan indikator yang akan 
diukur. Validasi ahli media di-
lakukan untuk menguji kesesuaian 
LKPD sebagai media pembelajaran 
dengan melihat komponen konstruksi 
dan teknisnya. Validasi dilakukan 
dengan meminta penilaian atau 
validasi dari salah satu dosen di 
Universitas Lampung (UNILA) 




Kependidikan Program Studi 
Teknologi Pendidikan. LKPD telah 
mengalami perbaikan sesuai dengan 
saran dari ahli media dan tervalidasi 
pada tanggal 22 Februari 2017 
dengan nilai sebesar 48 dari skor 
ideal/ maksimal 52 atau sekitar 92% 
dengan keterangan bahwa LKPD 
dapat digunakan dengan melalui 
proses perbaikan. Saran yang 
diberikan validator adalah penem-
patan tata letak cover LKPD sebaik-
nya tidak terlalu banyak ruang 
kosong, tambahkan gambar dan letak 
gambar proporsional serta penem-
patan tata letak lembar jawaban 
siswa sebaiknya lebih luas. Validasi 
Ahli Bahasa dilakukan untuk 
menguji kesesuaian bahasa Indonesia 
yang digunakan pada LKPD dengan 
kaidah Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Validasi dilakukan 
dengan meminta penilaian atau 
validasi dari salah satu dosen Bahasa 
Indonesia di STKIP Bandarlampung. 
LKPD telah mengalami perbaikan 
sesuai dengan saran dari ahli bahasa 
dan tervalidasi pada tangal 22 
Februari 2017 dengan nilai sebesar 
57 dari skor ideal/ maksimal 60 atau 
sekitar 95% dan terdapat keterangan 
bahwa LKPD layak digunakan 
melalui proses perbaikan. Saran yang 
diberikan validator adalah perhatikan 
kembali penulisan, baik struktur 
kalimat maupun kata depan dan 
perhatikan kembali pola kalimat 
efektif. Validasi angket self-efficacy 
dilakukan untuk menguji kesesuaian 
isi dengan indikator dan tujuan 
pembuatan skala. Validasi dilakukan 
dengan meminta penilaian atau 
validasi dari seorang Psikolog di 
Sekolah Darma Bangsa (SDB) 
Bandarlampung. Angket self-efficacy 
telah mengalami perbaikan sesuai 
dengan saran dari psikolog dan 
tervalidasi pada tanggal 7 Maret 
2017 dengan nilai sebesar 131 dari 
jumlah 140 atau 94% dengan 
keterangan bahwa angket dapat 
digunakan dengan melalui proses 
perbaikan. Saran yang diberikan 
validator adalah pahami lagi konsep/ 
teori self-efficacy Bandura dan 
perhatikan penggunaan kata serta 
kalimat. 
 Perbaikan LKPD  pun  dilakukan 
berdasarkan saran dari para ahli. 
Hasil perbaikan secara berkelanjutan 
dikonsultasikan dengan  ahli materi, 
ahli media, dan ahli bahasa.  
Meskipun LKPD telah layak 
digunakan tetapi  tetap dilakukan 
revisi kembali dengan melakukan 
validasi kembali kepada ahli materi, 
ahli media, dan ahli bahasa mengenai 
perbaikan LKPD yang telah di-
lakukan.   
Uji coba lapangan awal, pada 
tahap ini LKPD yang telah direvisi 
selanjutnya diujicobakan kepada 
siswa. Uji coba lapangan awal pada 
penelitian ini yaitu memberikan 
LKPD kepada enam orang siswa 
dengan kemampuan yang heterogen. 
Dua orang siswa dengan kemampuan 
tinggi, dua orang siswa kemampuan 
sedang, dan dua orang siswa kemam-
puan rendah. 
Hasil revisi uji coba LKPD, 
revisi LKPD dilakukan setelah 
validasi LKPD oleh siswa. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh 
bahwa siswa memberikan respon 
yang positif terhadap LKPD yang 
telah disusun. Walaupun demikian 
peneliti masih melakukan perbaikan 
mengenai saran yang diberikan 
siswa.  
Uji Lapangan, Uji lapangan 
adalah tahap menguji keefektivitasan 
LKPD berbasis pendekatan CTL 
untuk meningkatkan kemampuan 




efficacy siswa. LKPD yang telah 
mengalami uji coba dan revisi pada 
tahap sebelumnya diberikan pada 
satu kelas yang menjadi subjek 
penelitian. Pada awal pembelajaran 
di kelas VII-A, siswa terlihat 
bingung. Hal tersebut dikarenakan 
pembelajaran belum pernah diterap-
kan di kelas VII-A.  Pada pertemuan 
selanjutnya siswa mulai terbiasa 
dengan kegiatan pembelajaran yang 
diberikan.  Siswa pun lebih aktif 
dalam menerima pembelajaran,  
sehingga mereka mulai nampak 
antusias untuk memecahkan 
permasalahan yang diberikan lewat 
lembar kerja peserta didik. Pada awal 
dan akhir pembelajaran kelas 
tersebut, diberikan pretest dan 
posttest untuk menguji kemampuan 
komunikasi matematis dan self-
efficacy siswa. Hasil pretest dan 
posstest kemampuan komunikasi dan 
self-efficacy sebagai berikut: 
Hasil perhitungan pretest, nilai 
probabilitas (Sig.) lebih besar dari 
0,05 sehingga hipotesis nol diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan  bahwa 
tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal komunikasi matematis siswa 
yang mengikuti pembelajaran meng-
gunakan LKPD berbasis CTL 
dengan kemampuan awal komu-
nikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. Hasil perhitungan posttest, 
rata-rata kemampuan komunikasi 
matematis siswa kelas yang me-
ngikuti pembelajaran menggunakan 
LKPD berbasis CTL lebih tinggi 
daripada rata-rata kemampuan ko-
munikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. Hasil perhitungan N-gain, 
nilai probabilitas (Sig.) kurang dari 
0,05. Ini berarti bahwa hipotesis nol 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan  
bahwa ada perbedaan yang signifi-
kan antara peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran mengguna-
kan LKPD berbasis CTL dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran kon-
vensional. Hasil tersebut ternyata 
belum dapat menjawab hipotesis dari 
penelitian ini. Oleh karena itu, 
dilakukan uji hipotesis lanjutan 
untuk mengetahui apakah peningkat-
an kemampuan komunikasi mate-
matis siswa yang mengikuti pem-
belajaran menggunakan LKPD ber-
basis CTL lebih tinggi daripada 
peningkatan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Karena 
kemampuan awal komunikasi 
matematis siswa yang mengikuti  
pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis CTL tidak ada perbedaan 
dengan kemampuan awal komu-
nikasi matematis siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional, maka analisis lanjutan dapat 
dilihat dari rata-rata rangking indeks 
gain kedua kelas. Pada Tabel 4.6 
terlihat bahwa rata-rata rangking 
indeks gain kelas yang menggunakan 
pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis CTL lebih tinggi daripada 
kelas yang mendapatkan pem-
belajaran konvensional. Dengan 
demikian dapat ditarik kesimpulan 
bahwa peningkatan kemampuan 
komunikasi siswa yang mengikuti 
pembelajaran menggunakan LKPD 
berbasis CTL lebih tinggi daripada 
peningkatan kemampuan komunikasi 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. 
Hasil perhitungan pretest, nilai 
Probabilitas (Sig.) lebih  besar dari 




diterima. Sehingga dapat disimpul-
kan  bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara self-efficacy awal 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan LKPD berbasis CTL 
dan self-efficacy awal siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional. Hasil perhitungan posttest, 
rata-rata self-efficacy siswa yang 
mengikuti pembelajaran meng-
gunakan LKPD berbasis CTL lebih 
rendah daripada siswa yang 
mengikuti pembelajaran konven-
sional, tetapi perbedaan rata-rata 
tersebut tidak terpaut terlalu jauh. 
Selanjutnya, simpangan baku kelas 
yang memperoleh pembelajaran 
menggunakan LKPD berbasis CTL 
lebih besar daripada simpangan baku 
kelas yang memperoleh pem-
belajaran konvensional. Hal ini 
menunjukkan bahwa self-efficacy 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan LKPD berbasis CTL 
lebih heterogen dibandingkan dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Hasil perhitungan N-
gain, nilai probabilitas (Sig.) lebih 
dari 0,05. Ini berarti bahwa hipotesis 
nol diterima. Sehingga dapat di-
simpulkan  bahwa tidak ada per-
bedaan peningkatan self-efficacy 
awal siswa yang mengikuti pem-
belajaran menggunakan LKPD 
berbasis CTL dengan peningkatan 
self-efficacy siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. 
Ketika siswa menggunakan 
LKPD berbasis CTL buatan peneliti, 
hal ini adalah pengalaman baru bagi 
siswa. Mereka tidak memiliki acuan 
keberhasilan untuk memperkuat 
keyakinan bahwa mereka bisa juga 
melakukan semua kegiatan dengan 
baik menggunakan LKPD. Tidak 
adanya pengalaman pribadi ini 
membuat self-efficacy siswa cen-
derung kurang baik. Hal ini 
didukung oleh hasil penelitian Anita 
(2013) yang menyatakan bahwa 
penerapan sesuatu diluar kebiasaan 
siswa membuat self-efficacy rendah. 
Hal ini didukung dengan penelitian 
Noer (2012) menyatakan bahwa 
peningkatan faktor efektif lebih sulit 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, diperoleh kesimpulan 
yaitu: pertama Pengembangan 
LKPD berbasis CTL untuk me-
ningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis dan self-efficacy siswa, 
diawali dari studi pendahuluan yang 
menunjukkan kebutuhan dikembang-
kannya LKPD berbasis CTL. Hasil 
validasi menunjukkan bahwa LKPD 
berbasis CTL pada materi per-
bandingan telah layak digunakan. 
Hasil akhir dari penelitian 
pengembangan ini adalah LKPD 
berbasis CTL untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis 
dan self efficacy siswa. Kedua LKPD 
berbasis CTL efektif untuk me-
ningkatkan kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Hal ini dapat 
dilihat dari peningkatan kemampuan 
komunikasi matematis siswa yang 
menggunakan LKPD berbasis CTL 
lebih tinggi daripada peningkatan 
kemampuan komunikasi matematis 
siswa yang tidak menggunakan 
LKPD berbasis CTL. Ketiga LKPD 
berbasis CTL tidak efektif untuk 
meningkatkan self-efficacy siswa.  
Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 
self-efficacy siswa yang meng-
gunakan LKPD berbasis CTL dan 
peningkatan self-efficacy siswa yang 
tidak menggunakan LKPD berbasis 
CTL keduanya tidak mengalami 
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